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ABSTRACT 

 
Discrimination is the distinction between unfair and unbalanced treatment carried out to 
distinguish between individuals, or groups based on specific attributes such as race, ethnicity, 
religion, or social class membership. The Glory Road film tells of a team that changes 
everything in national basketball rules and black players have never been on the national 
players list, because they consider black players unable to lead, and moreover it's difficult to 
hold back emotions. This study includes qualitative research that focuses on the analysis of 
semiotics developed by Roland Barthes which consists of denotation, connotation and myth. 
The purposexof this study was toxfind out the representation of black racial discrimination inrthe 
film Glory Road. Based on the analysis of related scenes by using Roland Barthes' semiotics 
method in the film, addressing direct and indirect discrimination. The results were shown by the 
black race being underestimated by statements from the white race. Not only that, the black 
race while on the field was seen to be treated differently when on the field or harm the black 
race. This is displayed through various scenes in the film. 

Keywords: Discrimination,Representation,Semiotics, Film. 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
 Film berperan sebagai sarana yang 
digunakan untukdmenyebarkan hiburan, 
mempersembahkan cerita, peristiwa, 
musik, drama, lawak dan sajian lainkepada 
masyarakatbumum (Mc Quail, 1996:13). 
Sineas Hollywoodsmemiliki ciri khas dalam 
membuat sebuah film yang berlatar 
belakang Afrika. Sebagian besar memakai 
ras kulit putih sebagai pemeran utama atau 
protagonis dalam film tersebut sedangkan 
rasskulitdhitamsberperanxsebagaispendam
ping tokoh utama atau terkadang dijadikan 
tokoh antagonisxsebagai lawan orang kulit 
putih  

McLemore menyebutkan bahwa 
padakawalnyahorangbkulithhitamxyang   
pertama ke Amerika adalah budak yang 

memiliki posisiwyang tidak jauh berbeda 
denganwbudakwkulitwputih.McLemorevme-
nuturkan bahwa orang kulit hitam dianggap 
innately lemah atau berada di posisi inferior 
dan butuh bantuan orang kulit putih untuk 
memperbaiki kondisi mereka sebagai 
pembenaranwtindakanwperbudakanw(McL-
emore 1983: 293). 

“Glory Road” adalah sebuahwfilm 
yang disutradarai olehwJames Gartner dan 
diambil dari kisahinyata. Film ini mendapat 
penghargaan sebagai film olahraga terbaik 
dalamqajangqpenghargaan ESPY pada 
tahun 2006. Film ini menceritakan tentang 
sebuah tim yang mengubah aturan bola 
basketwnasional atau yangqdikenal dengan 
sebutan NCAA (National Collegiate Athletic 
Association). Pelatih Don Haskins 



menerapkan disiplin yang tinggi tanpa 
memandang warnawkulit atau siapa pun 
dia. Dia sangat inginpmembangun tim ini 
menjadiwtimwyang terbaik walaupun di 
dalamnya memiliki banyak kulit hitam. 
Tidakwadawsatupunwdariwmerekawiyang 
menyangka bahwa mereka akan sampai di 
pertandingan final NCAA melawan salah 
satu tim istimewa Universitas Kentucky oleh 
pelatih profesional Adolph Rupp. Yang lebih 
mengejutkan lagi adalah pelatih Don 
Haskins hanya menurunkan tujuh pemain 
kulit hitam lima pemain inti dan dua pemain 
cadangan. 

 Yang membuat penulis tertarik 
untuk meneliti film “Glory Road” ini adalah 
film ini menyampaikanwisu utamanyawyaitu 
tindakanediskriminasiwraswkulitwputihwter-
hadap ras kulit hitam yang terjadi di 
Amerika Serikat. Dari uraian di atas maka 
peneliti inginwmengetahui bagaimana 
tindakan diskriminasi langsung dan tidak 
langsung yang terkandungwdalam film 
“Glory Road”. 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkanwuraian latar belakang 
tersebut, makawyang menjadi pertanyaan 
penelitian iniwadalah: “Bagaimana tindakan 
diskriminasiwraswkulitwhitamwyangwterka-
ndung dalam film “Glory Road”.  
Tujuan Penelitian  
 Sesuaiwdenganwperumusanwmas-
alah yang sudahxdisebutkan dixatas, maka 
tujuanwpenelitianwiniwyaitub:Untukcmeng-
etahuiqtindakanqdiskriminasixrasqkulitwhit-
amwyang terkandungwdalam film “Glory 
Road”.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Film sebagai Komunikasi Massa 
 Joseph A. Devito sebagai ahli 
komunikasiwmerumuskanqdefinisiqkomunik
asi  massaxyang padawintinya menjadi 
penjelasanqtenteng pengertian massaiserta 
tentangqmedia yang digunakannya. Ia 
mengemukakancdefinisinya ke dalamcdua 
Item,cyakni : “Pertama, komunikasi massa 
adalahqkomunikasi yangqditujukanqkepada 
massa, ataurkhalayak yangwluar biasa 
banyaknya, ini berartiqbahwa khalayak itu 
besar danwpada umumnyawagak sulit 
untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi 
massa adalahqkomunikasi yangpdisalurkan 
olehwpemancar- pemancar yang audio dan 
visual. Komunikasiqmassa barangkali akan 
lebih mudah dan lebih logis jika 
didefinisikanqmenurut9bentuknya : televisi, 
radio siaran,osurat kabar, majalah0dan 
film” (Effendy, 2007: 26). 

Ada bebrapawfaktor yangwdapat 
menunjukanpkarakteristikpfilm, antaraplain 
(Ardianto, 2007:145-147)  : 
1.Layarcyang luaswdan lebar.  
2.Pengambilanwgambar atauwshot dalam 

film bioskopwmemungkinkanwdari jarak 
jauhsatausextremeslongzshotzuntuksme-
mberirkesanrartistikrdanrsuasanarsesung
guhnya. 

3.Konsentrasiwpenuhwkhalayakwdalamige-
dung bioskop terbebas dari gangguan 
hiruk pikuknya suarardi luar.  

4.Pengenalanwpsikologiscpengaruh film 
terhadapwjiwa manusiar(pemirsa)rtidak 
hanyarsewakturatau selama menonton di 
gedungcbioskop 

Dampakwfilm yangqditayangkan di 
bioskop memberikanwefek afektifwsebab 
proseswkomunikasinya yangwmendukung 



kondisi penerimaan pesan yangwberkesan 
seperti layar yang lebar, suara yang jelas, 
dan ruangwyang gelap (Refta, 2016). 
 
Tindakan Diskriminasi  

Diskriminasi yakni perlakuan 
pembedaangyangwtidak adil danwtak 
seimbangwdanwdilakukanwuntukwmembe-
dakanwterhadap individu, ataurkelompok 
berdasarkan karakter khaswsepertiwras, 
kesukubangsaan,iagama, atau kedudukan 
kelas-kelasrsosial (Fulthoni, 2009:3).  

MenurutwPettigrewwdalam Liliweri 
(2005:221),iada dua tiperdiskriminasi yaitui:    
a.Diskriminasi langsung  

Tindakan memisahkan suatu 
tempatxtertentu,sepertiwpemukiman,ijenis 
pekerjaan,fasilitaswumum,tdanwmerendahk
anisemacamnyardanrjugasterjadiimanakala
pengambilan keputusan dihadapkan oleh 
prasangka-prasangka terhadaprkelompok 
tertantu.  
b.Diskriminasi tidak langsung  

Diskriminasiwtidakwlangsungwdila-
ksanakan melaluirpenciptaanrkebijakan-
kebijakanwyangwmenghalangiwras/etnisite-
rtentu untuk berhubunganwsecarawbebas 
denganrkelompokrras/etniswlainnyawyang 
mana peraturan danrprosedur yangrmereka 
jalani mengandungwbias diskriminasiyyang 
tidakrtampak dan dapatwmengakibatkan 
kerugian sistematisybagi komunitaswatau 
golongan masyarakatwtertentu.  
 
Representasi dalam Film 

Representasiwmerujukwkepadaiko-
nstruksi segalahbentukhmediawterutama 
mediagmassawterhadap segalawdimensi 

realitaswatauwkenyataan. Representasi ini 
dapatiberbentuk kata-kata, ataupunrtulisan, 
bahkanwjugaydapatydilihat dalamybentuk 
gambarwbergerakwatauwfilm.Konseprrepr-
esentasiydalam film, bisaydilihat dari 
beberapa aspek bergantung sifat kajiannya. 
Setidaknyayterdapat dua hal yang penting 
berkaitanwdenganirepresentasi; pertama 
adalah bagaimanayseseorang, golongan, 
atauygagasanytersebutwditampilkanwbila 
dikaitkan atasyrealitas yang ada, dalam arti 
apakahyditampilkanysesuaiydenganywfakta
yangeadarcenderungwdiburukanrsehingga 
menimbulkan kesan meminggirkan 
ataughanyagmenampikangsisiuburukisese-
orang atau kelomok tertentu dalam sebuah 
media. Kedua adalah bagaimana eksekusi 
penyajianrobjekgtertentugdalamhmedia.Ek-
sekusi representasirobjekqtersebutwbisa 
terwujud dalam pemilihan kata, kalimat, 
aksentuasiqdanqpenguatanrfotogdengania-
tau imaji sepertilapa yang akan digunakan 
untukymenampilkan seseoranggkelompok 
atau sesuatuigagasan dalam sebuah media 
(Eriyanto, 2001:113).  

 
Semiotika Roland Barthes 

Menurut Barthes dan Kurniawan 
dalam Sobur (2009:15) semiotikawadalah 
suatuwilmu atauwmetodewanalisiswuntuk 
mengkajiwtanda. Semiotika atauwdalam 
istilahwBarthes adalahwsemiologi, pada 
dasarnyarhendakrmempelajarirbagaimana 
kemanusiaanr(humanity)rmemaknairhal-hal 
(things). Memaknaieberartiwbahwayobjek-
objekytidak hanyawmembawa informasi, 
dalamwhal manawobjek-objekriturhendak 
berkomunikasi, tetapiwjugarmengkonstitusi 
sistem terstrukturrdarirtanda. 



Gambar PetarTanda Roland Barthes  (Sumber : Sobur, 2006:69) 
Padaqdasarnya,terdapatcperbeda-

an antara denotasi dengan konotasi dalam 
artianwsecara umum dengan denotasi dan 

konotasiwyangwdimilikirolehrBarthes.Deno-
tasiqbiasanyardimengertiqsebagaiimakna 
sesungguhnya, bahkanrkadang kala 
dirancukanrdenganrreferensi.Prosesrsignifi-
kasiryangrsecaraqtradisionalqdisebutrseba-
gai denotasi ini biasanya mempengaruhi 
pada cara penggunaan bahasa yang 
sesuai denganwapa yangwterucap. Namun, 
diwdalamwsemiologirRolandgBarthes,den-
otasigmerupakan sistemgsignifikasigtingkat 
pertama, sedangkan konotasiwmerupakan 
tingkatwkedua (Sobur. 2009:71). Analisis 
mitoswdifokuskanwpadawsistemwsemiotika
tingkat dua. Mitosrataursistem mistis 
dirancangrmenggunakan sistemwsemiotika 
tingkatrpertamarsebagairsignifiergbagirsist- 
em semiotika tandartingkat kedua. Mitos 
adalah sistemrkomunikasi, sebabwia 
mengantarkanrpesan. Maka dari itu, mitos 
bukanlah objek. Mitos bukan jugarkonsep 
ataupunwsuatuwgagasan,wmelainkanwsu-
atuwcara signifikasi, suatu bentuk.  

 
3. METODE PENELITIAN 

Skripsi ini merupakanwpenelitian 
diskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Fokus penelitian adalahranalisis semeotika 
yang merupakan ilmu yang mengkaji tanda-
tandardi dalam objek. . Sumberrdataryang 

digunakanrpada peneltian inirberupardata 
primergdan datagsekunder. Datawprimer 
sumberrdatagyanggmenjadigsubjekgpenuli-
san ini analisis film yaitu film Glory Road 
pada tahun 2006. Data sekunder diperoleh 
darirhasil dokumentasirdanrliteratur-literatur 
yangrberhubunganrdenganrjudulrpenelitian 
ini. 

Unit analisis yang digunakan dalam 
penelitianrkali ini adalah Film Glory Road 
(2006). Untukrmendapatkan datawyang 
akurat, lengkapgdangdapatgdipertanggung 
jawabkangkebenaran imiahnya, penulis 
menggunakangteknikgpengumpuanrdatarS
-tudi Bahan Visual dan Studi Pustaka. 

 
4. HASIL DAN ANALISIS 
Gambaran Umum 
Profil dan Sinopsis Film 
 Glory Road diproduksi oleh Walt 
Disney Pictures dan dirilis pada tanggal 13 
Januari 2006. Film bergenre drama 
olahraga ini diangkat dari buku yang 
berjudul sama yaitu Glory Road yang ditulis 
oleh Don Haskins. Film ini disutradarai oleh 
James Gartner. Glory Road masuk 
nominasi untuk sejumlah penghargaan 
termasuk Penghargaan Humanitas. 
Kategori yang paling bergengsi yang 
didapat oleh film Glory Road adalah Best 
Movie Sport dalam ajang ESPY. 

Don Haskins (Josh Lucas) seorang 
pelatihwbasketwTexaswWestern “Miners” 
yangwberambisiwmenembusrlevelrtertiggi 
kejuaranrNCAArmen’srdivisionw(Kejuaraan 
BasketrPelajarrTingkattNasionalwAmerika 
Serikat ). Kurangnyardanaruntukrmembeli 
pemainrberkulitrputih, menyebabkanwDon 
Haskinsrmembuatrinovasirterbarurdengan 



memanfaatkanwkeadaanwyangwtakwberk-
ecukupan itu. IntuisiwDonwHaskinsrdalam 
melihatrkemampuanwyangrluarrbiasawpara 
pemainwberkulitwhitamwdariwsorotwkaca-
matanya. 
  
Hasil Temuan  
Film Glory Road dalam Pemaknaan 
Semiotika Roland Barthes  
Penelitianrinirbertujuanruntukwmengetahui 
tandatandawbagaimanawdiskriminasiwlan-
sung dan tidak langsung direpresentasikan 
dalam film Glory Road akan menggunakan 
kerangka kerja semiotika Roland Barthes 
yaitu denotasi, selatan ras kulit hitam 
mendapat tindakan-tindakan yang tidak adil 
dengan ras kulit putih. 

1. Diskriminasi Langsung  
Ras Kulit Hitam digambarkan sering kali 
mendapatkan perlakuan diskriminasi  
membatasi suatu pemukiman.   
Denotasi 
Jerry bertanya kepada Harry danteman-
temannya “Jadi kalian dari Harlem?”. 
Konotasi 
Pertanyaan  Jerry kepada Harry 
menyatakan bahwa ras kulit putih di 
Amerika Serikat memiliki streotype bahwa 
ras kulit hitam yan berasal dari Amerika 
memiliki tempat tinggal ataupun berasal 
dari Harlem. Mengelompokan tempat 
tinggal suatu ras merupakan tindakan suatu 
diskriminasi yaitu membatasi suatu 
pemukiman untuk suatu ras tertentu. 
Mitos 

Dialog tersebut jelas salah satu bentuk 
tindakan diskriminasi karena perkataan 
Jerry itu termasuk dalam tindakan 
membatasi suatu wilayah tertentu bagi ras 
kulit hitam. Harlem iyalah sebuah 
permukimanrdirBoroughrManhattan, New 
YorkrCity,yangrsejakr1920-anrtelahimenjadi 
pusatrpenduduk,rbudaya,rdanrbisnisrAfrika 
Amerika. 
Ras Kulit Hitam digambarkan sering kali 
mendapatkan perlakuan diskriminasi  
membatasi pekerjaan.   
Denotasi  
Texas Western College sedikit tidak 
menerima dengan kondisi tim basket Texas 
Western College yang dipimpin oleh Don 
Haskin dengan mengatakan “Tapi aku 
kurang berkenan dengan Haskins dan 
pemain kulit berwarnanya. Dia tak perlu 
mereka untuk menang bukan?   
Konotasi 
Donatur Texas Western College Wade 
Richardso bahwa dirinya tidak akan 
memberikan bantuan dana lagi kepada 
Texas Western College karena dia kurang 
berkenan dan enggan dengan Don Haskins 
dan tim kulit berwarnanya. Bahkan ia 
memberi perintah agar tim Texas Western 
Miners melarang untuk bermain bagus. 
Mitos 
Mitos dalam adegan di atas yaitu bahwa 
pengaruh dari warna kulit hitam di dalam 
suatu pertandingan bola basket yang 
dianggap kurang pintar, kurang cerdas dan 
tidak dapat memimpin. 



Ras Kulit Hitam digambarkan sering kali 
mendapatkan perlakuan diskriminasi  
membatasi fasilitas.   
Denotasi 
Terlihat pendukung lawan berkumpul dan 
meneriaki tim Texas Western Miner 
“Pecundang! Kami tak menerima kalian! 
dan Lihat anak-anak bodoh itu!”. 
Konotasi 
Menggambarkan penolakan keberadaan di 
lapangan dari ras kulit putih untuk ras kulit 
hitam yang artinya suatu tindakan yang 
membatasi fasilitas untuk sutu ras. 
Mitos 
Mitos dalam adegan atau scene di atas 
yaitu orang ras kulit hitam menunjukkan 
bahwa keberadaan mereka dibedakan oleh 
ras kulit putih hanya karena perbedaan fisik 
mereka yaitu warna kulit, dan hal itu 
menandakan bahwa mereka dipandang 
negatif dan dipandang rendah oleh orang-
orang di sekitar mereka yang memiliki fisik 
lebih baik yaitu ras kulit putih itu sendiri. 
Ras Kulit Hitam digambarkan sering kali 
mendapatkan perlakuan diskriminasi  
membatasi merendahkan ras, suku dan 
budaya.   
Denotasi 
Don Haskin mendapatkan pertanyaan dari 
seorang reporter di salah satu bandara di 
Amerika Serikat “Kau banyak memakai 

pemain kulit bewarna” dan  “Kau tak 
khawatir pemain Negro tak kuat mengatasi 
tekanan di tingakat nasional?”. 
Konotasi 
Sikap reporter yang terus memberikan 
pernyataan menyudutkan dan melemahkan 
ras kulit hitam terhadap Don Haskins ialah 
tindakan yang merendahkan suatu ras 
tanpa dasar-dasar yang jelas. 
Mitos 
Mitos dalam adegan atau scene di atas 
adalah bahwa ras kulit hitam dianggap 
belum dapat menghadapi tekanan emosi 
yang terdapat pada tingkat nasional 
berbeda dengan ras kulit putih dimana 
mampu menghadapi tekanan di tingkat 
nasional. 

2. Diskriminasi Tidak Langsung   
Denotasi 
Komentator mengatakan “Bergantung pada 
ring dianggap pelanggaran! Tak dapat 
kupercaya!” Keputusan wasit adalah 
sebuah pelanggaran dan memberika dua 
tembakan bebas kepada tim lawan. 
Konotasi 
Tim Kansas dan pendukungnya terlihat 
senang dengan keputusan wasit yang 
menyatakan memberikan keuntungan bagi 
Kansas. Tim Texas Western Miners terlihat 
kecewa dengan keputusan wasit sehingga 
membuat Bobby Joe Hill dan teman-
temanya terkejut dan kecewa. 
Mitos 
Mitos yang terdapat dalam scene ini adalah  
“dominasi mayoritas”, dimanawpihak 



mayoritasrmendominasirsehinggarpihakrmi-
noritaswterkalahkanwkepentingannya.Cont-
ohnyaryaiturpadarsuaturnegarardimanarpe-
ndudukraslinyaxyangxmayoritasxmungkin 
sajaxmengabaikanxkepentinganxpenduduk 
pendatangxyangrjumlahnyaxjauhxlebihcse-
dikit.  
Analisis 
Film sebagai Sarana Edukasi tentang 
Sejarah Ras Kulit Hitam di Amerika 
Serikat 

Menurut Effendy, selain memiliki 
fungsi sebagai hiburan dan informatif, film 
juga berfungsi sebagai sarana pendidikan. 
Film banyak digunakan sebagai media atau 
alat bantu pendidikan untuk memberikan 
penjelasan (Effendy, 2007:315). 

Film Glory Road memberikan 
gambaran kepada masyarakat seperti apa 
tindakan diskriminasi ras kulit hitam yang 
terjadi di Amerika Serikat. Hasil analisis 
penulis menunjukkan bahwa di negara 
Amerika Serikat khususnya daerah selatan 
ras kulit hitam mendapat tindakan-tindakan 
yang tidak adil dengan ras kulit putih. 

Benih diskriminasi di Amerka 
Serikat sebenarnya berawal dari 
perbudakan. Sejakriturdimulailahrerarbaru. 
Orangrkulitrputihryangrmasihrmenyimpan 
dendamwberhasil menggolkan Undang-
Undang “Jim Crow” yang memberikan hak-
hak istimewa kepada kaum kulit putih dan 
hidup terpisah dengan kulit hitam. Undan-
Undang “Jim Crow” langsung diterapkan 
padawkeretarapirdanrtremxdixTennessee 
pada sekitar tahunr1875,seluruhrnegara 
bagianrdi Selatan menerapkan pemisahan 
ras kulit putih denganrhitamrinirpadarkereta 
apirmereka. 

Setelah perang saudara tersebut 
usai, banyak undang-undang rasis yang 
telah dicabut. Sebagai contoh, di depan 
restoran sudah tidak terpampang lagi 
tulisan berbunyi "kulit hitam dan anjing 
dilarang masuk". Toilet-toilet umum sudah 
dapat digunakan oleh semua warga tanpa 
ada pengecualian. Di sekolah, pelajar kulit 
hitam dan putih berbaur. Serta tidak ada 
lagi kawasan permukiman khusus kulit 
hitam dan putih. 
Representasi Tindakan Diskriminasi 
Ras Kulit Hitam di Amerika Serikat 
dalam Film Glory Road 

Dari teori semiotika Roland 
Barthes yang digunakan peneliti dapat 
ditemukanwrepresentasiwtindakanidisk-
riminasi langsung dan tidak langsung 
ras kulit hitam tersebut secara denotasi 
dapat dilihat dari potongan adegan, 
dialog keseluruhan film. Selanjutnya 
nilai konotasi diambil dari makna kiasan 
atau bukan makna sebenarnya dalam 
mengartikan sesuatu. Serta nilai-nilai 
yang diyakni yang tumbuh di sekitar 
masyarakat yang disebut mitos. 
Sehingga,irepresentasigtindakanidiskri-
minasi ras kulit hitam dalam film Glory 
Road. 

Ras Kulit Hitam digambarkan 
sering kali mendapatkan perlakuan 
diskriminasi langsung yaitu membatasi 
suatu pemukiman, membatasi 
pekerjaan ataupun merendahkan 
pekerjaan dari ras kulit hitam, 
membatasi fasilitas untuk ras tertentu, 



dan merendahkan ras, suku dan 
budaya. Selain adanya tindakan 
diskriminasi langsung ada juga 
tindakan diskriminasi tidak langsung. 
Diskriminasiwtidakwlangsungwterjadi 
manakalarperaturanryangrbersifatrnetr-
alrmenjadi disriminatif saat digunakan. 
5. KESIMPULAN 
Kesimpulanidalamipenelitianiiniiadalah 
sebagairberikut : 

1. Berdasarkanwanalisisrpadarscene-
scenerterkaitrdenganimenggunaka-
n metodeisemiotikarRolandiBarthes 
yaitu denotasi, konotasi dan mitos , 
menujukan bahwa diskriminasi 
dalam film Glory Road terjadi 
dalam berbagai bidang atau 
aktivitas keseharian di Amerika 
Serikat contohnya saja di dalam 
sekolah hingga olah raga. Haleini 
dilatarbelakangiwdariwsejarahipanj-
angwataswberbagaiwtindakanidisk-
riminasiepadaewargaekulitwhitam, 
mulaiwdariwperbudakanwhingga 
Peraturan “Jim Crow”. Peraturaniitu 
membenarkanrpemisahan. Orang 
kulitrhitarrhiduprterpisahrdi bagian-
bagianrtertentursebuahrkota.Mere-
karharusrbersekolahrdirsekolahiya-
ngrberbedardenganrkaumrkulitrput-
ih, pergirkergerejaryangrterpisah, 
makanrdirestoranadanahotel, atau 
bersekolahayangabenaridipisahkan  

2. Ras Kulit Hitam digambarkan 
sering kali mendapatkan perlakuan 
diskriminasi langsung yaitu 
membatasi suatu pemukiman, 

membatasi pekerjaan ataupun 
merendahkan pekerjaan dari ras 
kulit hitam, membatasi fasilitas 
untuk ras tertentu, dan 
merendahkan ras, suku dan 
budaya. 

3. Diskriminasi tidak langsung, 
perlakuan ini diwakili ras kulit hitam 
mendapatkan tindakan diskriminasi 
saat berada di lapangan terlihat 
bagaimana ras kulit hitam 
mendapat perlakuan yang berbeda 
saat berada di lapangan. 
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